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ABSTRAK

Pendahuluan: Teknologi artificial intelligence menawarkan potensi yang signifikan
dalam mempengaruhi peran dan tugas para guru. Dengan memanfaatkannya,
guru-guru dapat merancang pembelajaran yang menarik dan menyajikan
pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa. Studi ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam merancang media pembelajaran berbasis
artificial intelligence untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi. Metode: User
requirement yang diikuti oleh 15 guru di SMP Negeri se-Pariaman. Hasil: adanya
peningkatan kemampuan peserta sebelum pelatihan dan setelah pelatihan dari
78,57(Cukup) menjadi 90,95 (Sangat Baik). Evaluasi terhadap pelaksanaan
worksohp diperoleh hasil 3,66 (dalam skala 1-4), dengan persentase sebesar 91,46%
(sangat baik). Evaluasi terhadap narasumber/instruktur berada pada capaian 3,73
(skala 1-4) (93,33%). Peserta terlihat sangat focus, aktif dan antusias dalam
mengikuti kegiatan ini. Kesimpulan: Peserta pelatihan telah memahami dan
memiliki keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh untuk menerapkan Al dalam
merancang media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi.

ABSTRACT

Background: Artificial intelligence (AI) technology offers significant potential in
influencing the roles and tasks of teachers. By utilizing it, teachers can design
engaging lessons and deliver learning tailored to students' characteristics. This
study aims to enhance teachers' abilities to design Al-based learning media to
support differentiated instruction. Method: A user requirement session involving
15 teachers from public junior high schools in Pariaman was conducted. Result:
There was an improvement in participants' skills before and after the training, from
78.57 (Fair) to 90.95 (Excellent). An evaluation of the workshop implementation
yielded a score of 3.66 (on a 1-4 scale), with a percentage of 91.46% (Excellent). The
evaluation of the trainers/instructors achieved a score of 3.73 (on a 1-4 scale) or
93.33%. Participants appeared very focused, active, and enthusiastic in attending
the activities. Conclusion: The training participants have gained understanding
and practical skills needed to apply Al in designing learning media to support
differentiated instruction.
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PENDAHULUAN

Memasuki era digital dengan munculnya berbagai macam artificial intelligence, guru tidak
dapat lagi mengajar dengan strategi pembelajaran yang konvensional, standar atau biasa-biasa saja.
Disrupsi adalah sesuatu yang memiliki kemampuan untuk mengubah secara signifikan cara orang
bekerja, berinteraksi, dan mendapatkan informasi. Di antara dampak disrupsi terbesar pada bidang
pendidikan adalah peran guru dalam pembelajaran, seperti pusat siswa, dan transformasi media
pembelajaran, yang sekarang lebih interaktif dan adaptif (Maulid, 2024). Guru wajib inovatif dan
menyajikan kegiatan pembelajaran yang menarik dan interaktif dengan memanfaatkan teknologi
(Indarta et al., 2022). Sebagai penyampai informasi, guru tidak boleh tertinggal dari siswanya. Guru
harus terus berkembang untuk mengimbangi siswanya (Kholifah, 2023). Perkembangan media
pembelajaran berbasis teknologi saat ini tidak hanya terbatas pada e-book, video, e-learning, dan lain-
lain, namun juga telah menggunakan teknologi yang lebih baru seperti kecerdasan buatan atau
Artificial Intelligence (Mukti, 2023; Sabella et al., 2023). Teknologi kecerdasan buatan ini bekerja dengan
proses otomatisasi yang akan memudahkan proses-proses lainnya dalam suatu sistem (Rachman et
al., 2023). Artificial Intelligence adalah suatu langkah untuk menyeleaikan suatu persoalan kognitif
terkait kecerdasan makhluk hidup seperti pembelajaran, pemecahan masalah, dan pengenalan pola
(Ahmad, 2017).

Artificial Intelligence dapat mendukung terwujudnya pembelajaran berdiferensiasi menjadi
lebih efektif. Pembelajaran diferensiasi adalah pendekatan atau model untuk pengembangan dan
pelaksanaan pembelajaran di sekolah yang bertujuan untuk memaksimalkan potensi atau
kompetensi yang berbeda dari setiap kelas siswa dengan menyediakan berbagai konten, proses, dan
produk yang akan dibuat (Saputra & Marlina, 2020; Yunus, 2009). Pembelajaran berdiferensiasi
menjadi cara untuk memahami dan memberikan ilmu sesuai dengan bakat dan gaya belajar siswa
yang memiliki banyak karakter (Faiz et al., 2022; Saputra & Marlina, 2020; Wahyuningsari et al., 2022).
Guru memfasilitasi siswanya sesuai dengan kebutuhan siswa itu sendiri, karna setiap siswa tentu
memiliki kondisi dan cara belajar yang berbeda (Fauzia & Ramadan, 2023).

Wawancara yang dilakukan dengan kepala Disdikpora Kota Pariaman, menyimpulkan bahwa
kemampuan guru dalam menyusun media pembelajaran yang berbasis pada Artificial Intelligence
masih rendah. Hal ini terlihat dari media pembelajaran yang dibuat guru masih sebatas pada
penggunaan powerpoint dan canva sederhana. Terkadang media pembelajaran yang dibuat oleh guru
cenderung monoton. Bahkan, beberapa guru-guru belum membuat media pembelajaran sehingga
pembelajaran berdiferensi tidak terwujud. Padahal media pembelajaran adalah aspek penting dalam
mendukung pembelajaran berdiferensiasi seperti yang dicanangkan dalam kurikulum merdeka.
Secara rinci, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang kepala SMP sederajat di Kota
Pariaman, diperoleh informasi terkait permasalahan yang dialami oleh mitra yaitu: Sekitar 75% guru
telah membuat dan menggunakan media pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran di
kelas, namun media pembelajaran tersebut belum memanfaatkan Artificial Intelligence. Meskipun
terdapat sebagian guru lainnya yang membuat media pembelajaran, namun media pembelajaran
tersebut masih bersifat tradisional, dengan memanfaatkan powerpoint sederhana dan kurang menarik.
Sebagian besar guru SMP sederajat di Kota Pariaman belum mampu memanfaakan Artificial
Intelligence untuk membuat media pembelajaran yang menarik, hanya 35% guru yang
mengetahuinya. Disamping itu, guru-guru mengakui bahwa mereka memliki keterbatasan
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kemampuan dalam membuat media pembelajaran berbasis digital terlebih lagi dengan
memanfaatkan Artificial Intelligence untuk mendesain media pembelajaran yang berkualitas, menarik
dan interaktif.

Untuk mengatasi permasalahan mitra tersebut maka solusi yang ditawarkan adalah dengan
memberikan pelatihan peningkatan kemampuan guru dalam merancang media pembelajaran
berbasis Artificial Intelligence untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi. Maka dari itu, tujuan
dari pelatihan tersebut adalah terjadinya peningkatan kemampuan guru dalam merancang media
pembelajaran berbasi Al dan dihasilkan media pembelajaran berbasis Artificial Intelligence yang
menarik yang dapat digunakan oleh guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar

berdiferensiasi di kelas.

METODE

Pelaksanaan pengabdian pada masyrakat ini dilakukan dilaksanakan melalui workshop bagi
guru SMP Negeri se-Kota Pariaman. Pengabdian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Kota Pariaman
pada Kamis, 12 September 2024. Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru
SMP Negeri se-Kota Pariaman yang dalam kegiatan ini dihadiri oleh perwakilan dari 9 SMP Negeri
sehingga peserta pelatihan ini dihadiri oleh 15 orang peserta. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
melalui 3 tahapan, yaitu:
1. Tahapan persiapan

Dalam tahapan ini, dilakukan identifikasi kebutuhan pelatihan, koordinasi dengan dinas

Pendidikan dan sekolah, pengecekan fasilitas yang tersedia, penyusunan jadwal, penentuan

narasumber dan materi pelatihan.

2. Tahapan pelaksanaan
Tahapan ini merupakan tahapan inti dari kegiatan pengabdian yang dilakukan di mana
peserta diberikan pelatihan dan workshop dengan pendekatan teori dan praktik Pelatihan
dilakukan secara bertahap untuk memastikan setiap guru memiliki pemahaman yang mendalam
tentang Al dan cara mengimplementasikannya dalam pembelajaran terutama dalam mendukung

pembelajaran berdiferensiasi.
Adapun tahapan inti pelaksanaaan kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan

No Sesi Materi Keterangan
1 Pertama Pengantar Konsep Pembelajaran berdiferensiasi Narasumber:
dan  Artificial Intelligence (AI) dalam Novrianti, M.Pd.
Pendidikan
2 Kedua  Pengenalan Platform Al untuk Pembelajaran =~ Narasumber:
Indra Jaya, M.Pd.
3 Ketiga  Perancangan Media Pembelajaran Berbasis AI ~ Novrianti, M.Pd. dan Indra
Jaya, M.Pd. serta Tim
Pengabdian
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4 Keempat Praktik Pembuatan Proyek Al Novrianti, M.Pd. dan Indra
Jaya, M.Pd. serta Tim
Pengabdian

3. Tahapan evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan pengabdian. Adapun aspek-
aspek yang dievaluasi adalah 1) evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan/workshop, 2) evaluasi
terhadap narasumber, dan 3) evaluasi terhadap tingkat pemahaman peserta workshop. Evaluasi
ini dilakukan degan menyebarkan angket kepada peserta dengan skala likert yang terdiri atas 4
alternatif jawaban, yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Data yang
terkumpul dari angket tersebut kemudian diolah dengan mencari TCR (Tingkat Capaian
Responden), mean dan persentase. Kemudian, dilakukan pengklasifikasinya tingkat capaian

tersebut. Klasifikasi ketercapaian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Capaian Responden

Tingkat Capaian Responden (%) Kriteria
90 - 100 Sangat Baik
80 -89 Baik
65-79 Cukup Baik
55 - 64 Kurang Baik
0-54 Tidak Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan metode workshop dan
pendampingan dengan menggunakan ceramah, diskusi dan tanya jawab serta simulasi/praktik dan
pendampingan secara langsung oleh masing-masing peserta. Berdasarkan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang telah dilakukan pada Kamis, 12 September 2024 kepada 15 orang guru SMP
Negeri se-Kota Pariaman tersebut, diperoleh hasil terjadinya peningkatan kemampuan guru dalam
merancang media pembelajaran berbasis Artificial intelligence untuk mendukung pembelajaran
berdiferensiasi. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan hasil angket yang diberikan kepada peserta

workshop sebelum kegiatan dilakukan dan setelah kegiatan pengabdian dilakukan sebagai berikut.

Tabel 3. Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Workshop

Tingkat Pemahaman Peserta Terkait

Aspek ) Kriteria
Topik Workshop
Sebelum Pelatihan 78.57 Cukup
Setelah Pelatihan 90.95 Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas dapat dimaknai bahwa terjadinya peningkatan tingkat pemahaman
peserta sebelum dan setelah pelatihan. Sebelum pelatihan, skor rata-rata pemahaman peserta adalah
78,57 yang masuk dalam kategori Cukup. Tingkat capaian ini menunjukkan bahwa para guru
memiliki pengetahuan dasar tentang media pembelajaran berbasis Al dan konsep pembelajaran

berdiferensiasi, tetapi belum sepenuhnya memahami cara mengintegrasikannya secara efektif ke
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dalam praktik pengajaran. Sedangkan setelah dilaksanakannya pelatihan, skor rata-rata pemahaman
peserta setelah pelatihan meningkat menjadi 90,95 yang tergolong dalam kategori Sangat Baik. Hal
ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan berhasil memberikan pemahaman yang lebih mendalam
kepada para guru. Ini berarti para peserta tidak hanya memahami konsep dasar Al dan pembelajaran
berdiferensiasi, tetapi juga mampu merancang dan mengaplikasikan media pembelajaran berbasis Al
dengan lebih baik dalam proses pembelajaran.

Dari hasil tersebut, dapat dianalisis bahwa terjadi peningkatan sebesar 12,38 poin yang
mencerminkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan para guru untuk merancang media
pembelajaran berbasis Al dalam rangka mendukung pembelajaran berdiferensiasi. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil memberikan pengetahuan praktis dan keterampilan
teknis yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi dengan berbasis Al yang
sangat penting dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Secara diagram, hasil

perningkatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Chart Title

Motivasi peserta.. m’ 91,67
Kemampuan dalam.. .mé@OO
Kesediaan untuk. .. [ 000 91,67
Kemampuan.. . I 56,33
Pemahaman. .. =T 03,33
Pemahaman. .. [ 7T 91,67
Pemahaman.. m 95,00

0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00

Pema P Pema Kema Kesed Kema Motiv
ema . .
hama hama hama mpua jaan mpua asi H Setelah Pelatihan
n untuk n pesert

n .
tentan tentan unntu mengi dalam a
tentan

8

.. pener mener menta cang meng
aplika . .
s apan apkan sikan media gunak
dasar pemb pemb materi pemb an Al
... dalam . . .
Artific elajara elajara yang elajara dalam
pemb

H Sebelum Pelatihan

k mple meran untuk
konse

ial la n n diper n kegiat
Intelli clajara berdif berdif oleh berbas an

gence ere... ere... dala...is Al bela...
W Setelah Pelatihan 95,00 91,67 93,33 88,33 91,67 85,00 91,67

B Sebelum Pelatihan 76,67 78,33 85,00 78,33 80,00 78,33 73,33

Gambar 1. Perbandingan Tingkat Evaluasi Pemahaman Peserta Sebelum dan Setelah Workshop

Pelatihan yang difokuskan pada peningkatan keterampilan praktis cenderung lebih efektif
dalam meningkatkan kompetensi guru (Guskey, 2002). Hal ini karena guru memiliki kesempatan
untuk mempraktikkan pengetahuan dan keterampilan baru yang berkaitan dengan pekerjaan sehari-
hari. Dalam konteks ini, peningkatan kemampuan guru untuk membuat media berbasis Al dapat
dianggap sebagai keberhasilan dari pendekatan pelatihan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan praktik
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dan pembimbingan secara langsung sehingga peserta dapat mengkonsultasikan langkah-langkah
dalam penggunaan Al yang mereka gunakan utuk membuat media pembelajaran, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1.

(b)
Gambar 2. (a) Pembimbingan Secara Langsung Terhadap Peserta, (b). Interaksi Langsung

Instruktur dengan Peserta

Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi pengajaran yang memfasilitasi semua perbedaan
yang dimiliki siswa secara terbuka yang berupaya memenuhi kebutuhan belajar individu (Faiz et al.,
2022; Gusteti & Neviyarni, 2022). Dengan adanya dukungan teknologi seperti Al, guru dapat lebih
mudah mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan merancang media pembelajaran
yang menarik, berdasarkan data yang diperoleh dari sistem Al Media pembelajaran merupakan
bagian penting dari pembelajaran (Widyawati et al.,, 2023). Hasil pelatihan yang menunjukkan
peningkatan pemahaman guru tentang merancang media pembelajaran dengan Al untuk
mendukung pembelajaran berdiferensiasi mengindikasikan keberhasilan pelatihan dalam
memperkenalkan strategi ini. Pelatihan berkelanjutan dan berbasis praktik lebih efektif dalam
memberikan dampak jangka panjang terhadap kualitas pengajaran (Desimone, 2009).

Selanjutnya, peserta workshop memberikan respon yang positif terkait dengan kegiatan yang
telah dilakukan. Dari pengolahan data dapat diketahui bahwa rata-rata keseluruhan penilaian peserta
workshop terhadap kegiatan yang dilakukan adalah 3,66 (dalam skala 1-4), dengan persentase
sebesar 91,46%, yang menunjukkan bahwa pelatihan ini secara keseluruhan dinilai sangat baik.
Mayoritas peserta merasa bahwa berbagai aspek pelatihan telah memenuhi atau bahkan melampaui
harapan mereka. Menariknya, tidak ada aspek yang dinilai dengan kriteria "Kurang" atau "Cukup”.
Capaian ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan pelatihan berjalan lancar dan memberikan
pengalaman yang memuaskan bagi peserta. Hasil penilaian tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.

Evaluasi Pelaksanaan Workshop

0% 0%
m Kurang
34% m Cukup
Baik

® Sangat Baik

Gambar 3. Evaluasi Pelaksanaan Workshop
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Berdasarkan gambar diatas, diperoleh informasi bahwa sebanyak 66% peserta memberikan
penilaian "Sangat Baik" terhadap pelaksanaan workshop. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta merasa puas dan menilai bahwa workshop dilaksanakan dengan sangat baik. Selanjutnya,
sebanyak 34% peserta menilai pelaksanaan workshop sebagai "Baik." Meskipun penilaian ini masih
positif, namun menunjukkan adanya aspek yang bisa ditingkatkan agar lebih banyak peserta merasa
bahwa workshop tersebut benar-benar memenuhi standar "Sangat Baik." Tidak ada peserta yang
memberikan penilaian "kurang" atau "cukup", yang menunjukkan bahwa tidak ada aspek yang
mengecewakan. Ini menunjukkan bahwa workshop telah memenuhi ekspektasi minimum dan
bahkan melampauinya untuk sebagian besar peserta.

Sementara itu, respon mahasiswa terhadap narasumber juga menunjukkan hasil yang positif.
Berdasarkan data, diperoleh kesimpulan bahwa secara keseluruhan, rata-rata penilaian peserta
terhadap narasumber/instruktur berada pada capaian 3,73 (skala 1-4) (93,33%), yang masuk dalam
kategori "Sangat Baik." Evaluasi ini mencerminkan bahwa narasumber memiliki kompetensi yang
tinggi dalam memberikan pelatihan dan berhasil menciptakan pengalaman belajar yang positif bagi

peserta pelatihan.

Evaluasi Pada Aspek
Instruktur/Narasumber
0%
® Kurang
33%
m Cukup
Baik
67% m Sangat Baik

Gambar 4. Evaluasi Pada Aspek Narasumber Workshop

Dari gambar diatas, diketahui bahwa 67% peserta memberikan penilaian "Sangat Baik" kepada
instruktur atau narasumber. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sangat puas dengan
kualitas materi, penguasaan materi, dan kemampuan narasumber untuk memberikan penjelasan
yang memadai selama workshop. Sehingga dapat dimaknai bahwa narasumber telah melakukan

pekerjaan mereka dengan sangat baik dan dapat memenuhi ekspektasi peserta.

KESIMPULAN

Pelatihan ini dapat dikatakan sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan guru dalam
membuat media pembelajaran berbasis Al untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi.
Peningkatan dari kategori "Cukup" menjadi "Sangat Baik" menunjukkan bahwa metode dan materi
yang digunakan telah berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis yang
dibutuhkan oleh peserta untuk menerapkan Al dalam pembelajaran. Evaluasi terhadap pelaksanaan
worksohp diperoleh hasil 3,66 (dalam skala 1-4), dengan persentase sebesar 91,46% (sangat baik).
Evaluasi terhadap narasumber/instruktur berada pada capaian 3,73 (skala 1-4) (93,33%). Selain itu,
pengabdian ini juga memberikan dampak lain dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih
menarik dengan dukungan Al Atas capaian tersebut, diharapkan pada kegiatan pengabdian
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berikutnya dapat dilakukan pendampingan secara berkala untuk memastikan para guru dapat
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam kegiatan mengajar.
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